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SUMMARY

EVELLIN DINA JULINDA PURBA. The Root Space Volume on Growth and 

Production of Red Spinach {Amarcmthus tricolor L) Using Aeroponic System 

(Supervised by HARY AGUS WIBOWO and HAISEN HOWER).

The research objective was to determine the effect of root space volume on 

growth and production of red spinach using aeroponic system. This study was 

conducted at the greenhouse of Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya.

The Completely Randomized Design was used in this study with three levels 

of treatment (D) and each treatment had five replications. The treatments were 

consisted of Vi (nutrient solution Container of 0.57 m3), W2 (nutrient solution 

Container of 0.47 m3), and V3 (nutrient solution Container of 0.34 m3).

The result showed that different nutrient solution containers had highly 

significant effect on wet weight and dry weight of red spinach crop. The observation 

for crop height and leaves number was carried out since the first week until the crop 

was four week old. The observation result showed that the highest oxygen 

availability was found at treatment Vi with magnitude of 6.89 ppm, whrereas the 

lowest one was found at treatment of V3 with magnitude of 6.25 ppm. The highest 

value of crop height was found at treatment V! with magnitude of 26 cm, whereas 

the lowest one was found at treatment V3 with magnitude of 21.6 cm. The highest 

value of leaves number was found at treatment Vi with magnitude of 20, whereas the 

lowest one was found at treatment V3 with magnitude of 10.8. The highest value of 

crop wet weight was found at treatment Vj with magnitude of 32.62 g, whereas the



lowest one was found at treatment V3 with magnitude of 9.77 g. The highest value of 

crop dry weight was found at treatment Vj with magnitude of 3.09 g, whereas the 

lowest one was found at treatment V3 with magnitude of 1.09 g. The highest value of 

total leaf area was found at treatment Vi with magnitude of 6.2 cm2, whereas the 

lowest one was found at treatment V3 with magnitude of 1.64 cm2. The best size for 

for nutrient Container volume was 0.57 m3.



RINGKASAN

Volume Ruang Perakaran terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Bayam Merah (Amaranthus tricolor L) dengan Sistem 

Aeroponik (dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan HAISEN HOWER).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh volume ruang 

perakaran terhadap pertumbuhan dan produksi bayam merah dengan sistem 

aeroponik penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

yang terdiri dari tiga taraf perlakuan yang diulang sebanyak lima kali. Faktor yang 

diteliti terdiri dari VI (volume bak penampung larutan nutrisi 0,371 m3), V2 (volume 

bak penampung larutan nutrisi 0,47 m3) dan V3 (volume bak penampung 

larutan nutrisi 0,57 m3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume bak penampung larutan nutrisi 

yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah dan berat kering 

tanaman bayam merah. Pengamatan terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun 

dilakukan sejak minggu pertama sampai tanaman berumur empat minggu. Hasil 

pengamatan terhadap ketersediaan oksigen tertinggi diperoleh pada perlakuan VI 

yaitu sebesar 6,89 ppm, dan terendah pada perlakuan V3 yaitu sebesar 6,25 ppm. 

Rata-rata tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan VI, yaitu sebesar 26 

dan terepdah pada perlakuan V3, yaitu sebesar 21,6 cm. Rata-rata jumlah daun 

terbanyak diperoleh pada perlakuan VI, yaitu sebanyak 20 helai dan terendah pada

EVELLIN DINA JULINDA PURBA.
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perlakuan V3 yaitu sebesar 10,8 helai. Hasil pengamatan terhadap berat basah

tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan VI yatu sebesar 32,62 g, dan terendah

pada perlakuan V3 yaitu sebesar 9,77 . Hasil pengamatan terhadap berat kering

tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan VI yaitu sebesar 3,09g, dan terendah 

pada perlakuan V3 yaitu sebesar 1,09 g. Hasil pengamatan terhadap total luas daun 

tertinggi diperoleh pada perlakuan VI yaitu sebesar 6,2 cm2, sedangkan terendah 

pada perlakuan V3 yaitu sebesar 1,64 cm2. Volume bak penampung larutan nutrisi 

terbaik adalah 0,57 m3
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan sayuran yang berkualitas baik dalam mutu maupun rasa semakin 

dibutuhkan, khususnya oleh masyarakat menengah ke atas (Sutiyoso, 2003). Hal ini 

menurut Haryanto et al. (2002), disebabkan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat 

akan kebutuhan gizi.

Di Indonesia hanya dikenal dua jenis bayam budidaya, yaitu Amaranthus tricolor 

dan Amaranthus hybridus. Jenis Amaranthus tricolor biasa ditanam sebagai bayam cabut 

dan terdiri dari dua varietas, yaitu bayam hijau (bayam putih, bayam sekul atau bayam 

cina) dan bayam merah karena warnanya berwarna merah. Amaranthus hybridus sering 

disebut sebagai bayam kakap, bayam tahun, bayam turus atau bayam bathok dan ditanam 

sebagai bayam petik. Selain dari jenis bayam tersebut merupakan bayam liar.

Ditinjau dari kandungan gizinya, bayam merupakan jenis sayuran hijau yang

banyak manfaatnya bagi kesehatan dan pertumbuhan badan. Dalam daun bayam terdapat 

cukup banyak kandungan protein, mineral kalsium, zat besi, dan vitamin yang dibutuhkan 

oleh tubuh manusia (Bandini dan Aziz, 1995).

Menurut Williams (1993), terdapat banyak sekali varietas bayam. Bayam yang 

memiliki pigmen merah jelas, dan memiliki nilai gizi yang lebih baik dari jenis bayam 

lainnya.
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Tabel 1. Komposisi zat gizi bayam per 100 g bahan

Bayam MerahBayam HijauZat Gizi
5136Kalori (kal)

106.5Karbohidrat (g)

0.50.5Lemak (g)

4.63.5Protein (g)

368267Kalsium (mg)

11167Fosfor (mg)

2.23.9Besi (mg)

58006090Vitamin A (SI)

0.080.08Vitamin BI (mg)

8080Vitamin C (mg)

8286.9Air (g)

7171b.d.d (%)

Sumber : Departemen Kesehatan, 1980

Selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman, akar membentuk beragam

organ. Secara umum organ tanaman terdiri dari dari organ vegetatif dan organ generatif.

Akar, daun, dan batang dikelompokkan sebagai organ vegetatif, sedangkan bunga, buah,

dan biji dikelompokkan sebagai organ generatif. Pertumbuhan vegetatif dicirikan oleh 

berbagai akibat aktivitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berhubungan 

dengan pembentukkan dan pembesaran daun, pembentukkan meristem, dan pertumbuhan 

menjadi cabang-cabang serta perluasan sistem perakaran tanaman (Islami dan Utomo,

1995).
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Tanaman akan memperlihatkan hasil yang nyata apabila irigasi diberikan dalam 

frekuensi dan jumlah yang cukup untuk mencegah kekurangan air selama pertumbuhan. 

Irigasi merupakan kegiatan penyediaan dan pengaturan air untuk memenuhi kepentingan 

pertanian dengan memanfaatkan air dengan tujuan untuk menciptakan keadaan lembab di 

sekitar daerah perakaran agar tanaman dapat tumbuh dengan baik Kartasapoetra et al.

(1991)

Menurut Franklin (1991), akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok 

air, mineral, dan bahan-bahan penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Air dan hara di dalam tanah selain dapat diserap oleh tanaman melalui ujung akar dan 

bulu akar juga dapat melalui daun. Akan tetapi jumlah air dan hara yang diserap oleh

Hal ini berarti untuktanaman melalui daun dapat diabaikan (Kramer, 1982).

mempengaruhi pertumbuhan yang baik, tanaman harus memiliki akar dan sistem

perakaran yang cukup luas untuk memperoleh hara dan air sesuai dengan kebutuhan

tanaman.

Aerasi merupakan faktor penting untuk mempertahankan tingkat ketersediaan 

oksigen, temperatur harus tetap dijaga dalam batas yang dibutuhkan. Dalam aeroponik, 

tanaman tidak hanya membutuhkan udara lebih, karena kebutuhan oksigen berhubungan 

dengan ukuran sistem perakaran, temperatur, asupan nutrisi. Jika oksigen berkurang, 

mengakibatkan tanaman mengalami penurunan kualitas.

Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 1988 dalam salah satu studi perbandingan 

yang dilakukan Universitas California di Davis menyimpulkan bahwa pertumbuhan 

tanaman dengan teknik aeroponik 50% lebih cepat dari teknik konvensional lainnya 

(Anonymous, 2002).
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Guna membantu keberhasilan produksi sayuran yang tertuju pada kualitas tinggi 

dan dapat berproduksi secara kontiniu, maka salah satu pilihan alternatif teknologi yang 

dianggap cukup layak untuk memenuhi permintaan pasar adalah dengan metode bercocok 

tanam secara hidroponik, antara lain dengan teknik aeroponik (Asnawi, 2001).

Sistem aeroponik merupakan sistem penanaman yang paling efisien dari segi 

penggunaan air dan tidak ada bahan tercemar dalam larutan nutrisi karena pengaliran air 

dilakukan pada sistem tertutup (Musa, 1999).

Penanaman sayuran dengan teknik aeroponik merupakan salah satu kunci sukses 

menembus pasar, karena tanaman tampil sempurna, rasa lebih renyah, dan nilai gizinya 

tinggi, walaupun investasi awal cukup besar (Danny dalam Trubus 2000).

Menurut Purwanto, bahwa biaya pengeluaran untuk aeroponik bisa tertutup oleh 

populasi tanaman yang diusahakan lebih banyak, waktu panen lebih cepat dan hasil 

optimal. Menurut, setelah dianalisis meski investasi awal cukup tinggi untuk biaya 

produksi aeroponik ini namun dari segi rasa sempurna ,renyah, dan penampilan menarik.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh volume yang berbeda 

pada daerah perakaran terhadap pertumbuhan dan produksi bayam dengan menggunakan 

sistem aeroponik

C. Hipotesis

Diduga volume ruang perakaran berbeda dengan sistem aeroponik, berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bayam (Amaranthus tricolor L).

4
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